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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Salah satu isu sosial yang masih ada di lingkungan masyarakat adalah 

masalah gender. Gender adalah pembedaan peran perempuan dan laki-laki yang 

dibentuk oleh konstruksi sosial dan kebudayaan yang ada pada sebuah kehidupan 

kolektif masyarakat, bukan karena konstruksi yang dibawa sejak lahir (Wood, 

1994, hlm. 21; Nugroho, 2011, hlm. ix). Jika dilihat dari definisi tersebut, 

tentunya gender adalah sebuah keadaan peran laki-laki dan perempuan yang 

dibentuk karena pemahaman yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Kata 

‘gender’ yang berdiri sendiri tidak ada masalah jika benar hanya merupakan 

pembagian peran dan tidak menjadi masalah selama tidak merugikan salah satu 

pihak. Akan tetapi, jika perbedaan ini kemudian dapat menimbulkan hilangnya 

kesempatan dalam ruang publik, di situlah terjadi yang disebut dengan 

ketimpangan peran atau ketidaksetaraan gender. Ketidaksetaraan gender ini dapat 

terjadi jika ada salah satu kaum yang lebih tinggi dari pada yang lain dan kaum 

yang satunya menjadi tertindas atau termarginalkan (Nugroho, 2011, hlm. 9). 

Pada kehidupan bermasyarakat, umumnya yang menjadi korban dari 

ketidaksetaraan gender adalah kaum perempuan. 

Masalah gender dipandang sebagai sesuatu yang perlu untuk disorot karena 

selama ini ada ketimpangan dalam masyarakat terkait hal ini. Perempuan 

memiliki akses dan kesempatan yang lebih sempit dibandingkan dengan laki-laki. 

Ada sentimen-sentimen tersendiri terkait peran perempuan di masyarakat. 

Munculnya era reformasi telah menandakan perubahan dalam ranah sosial, 

termasuk bagi kesetaraan gender di Indonesia (Blackburn, 2009, hlm. 1), namun 

bukan berarti kesetaraan gender telah benar-benar terwujud. Sekalipun mulai 

terlihat banyak perempuan memiliki kesempatan tampil dan berperan penting di 

ranah publik pada keseharian, akan tetapi secara budaya hal tersebut bukan hal 

yang biasa terjadi. Hal ini erat kaitannya dengan budaya patriarki yang melekat di 
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masyarakat Indonesia, yakni kecenderungan untuk mendeskripsikan kondisi 

superioritas laki-laki atas perempuan, di mana segala struktur sosial dan praktik-

praktik di masyarakat selalu lebih didominasi laki-laki serta untuk kepentingan 

laki-laki (Wood, 1994, hlm. 77). Perempuan menjadi kaum yang dinomorduakan 

dan dalam contoh riil masih banyak pandangan yang mengatakan bahwa lebih 

baik perempuan di rumah saja, tidak perlu sekolah terlalu tinggi, dan lain-lain. 

Laki-laki merasa dia dapat melakukan apapun terhadap perempuan, termasuk 

kekerasan. Tidak heran jika kemudian de Beauvoir menuliskan buku dengan judul 

the second sex untuk menggambarkan keadaan subordinasi ini. Dilihat dari sisi 

kemanusian, sepatutnya tidaklah berhak suatu kelompok memarginalkan 

kelompok yang lain. 

Isu mengenai gender merupakan agenda yang bersifat global. Badan dunia 

sekelas PBB pun dengan sengaja memposisikan masalah ini untuk menempatkan 

poin kesetaraan gender pada Millenium Develoment Goals (MDGs / Target 

Pembangunan Milenium) yang seyogianya dicapai pada 2015, yang kemudian 

dilanjutkan dalam Sustainable Development Goals (SDGs / Target Pembangunan 

Berkesinambungan). Badan multilateral di region Asia Tenggara, yakni ASEAN, 

juga melakukan harmonisasi agenda untuk mengentaskan masalah gender ini 

demi terciptanya ASEAN Community 2020 (ASEAN Secretariat, 2009). Tantangan 

bersifat global ini menguatkan pentingnya kesadaran akan kesetaraan gender. 

Jangan sampai kualitas perempuan di Indonesia menjadi lebih rendah 

dibandingkan dengan negara lain karena adanya stereotipe yang merugikan 

perempuan. 

Data statistik dari The Global Gender Gap Report (World Economic Forum, 

2014, hlm. 208) menempatkan Indonesia pada urutan ke-97 terkait gender gap 

index, yakni indeks mengenai kesenjangan kesetaraan gender, dari total 142 

negara yang diteliti. Dilihat dari sisi edukasi, Indonesia dapat dikatakan telah 

mencapai kesetaraan gender. Sebagai contoh, dalam bidang kuantitas kesempatan 

edukasi, 90% perempuan dan 96 % laki-laki telah melek huruf, 93% perempuan 

dan 92% laki-laki telah mengenyam pendidikan dasar, serta 77% perempuan dan 

75% laki-laki telah duduk di bangku pendidikan menengah. Presentase ini 
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menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki telah mencapai kesetaraan dilihat 

dari presentase yang nyaris sama. 

Prestasi kesetaraan gender yang demikian itu tidak terjadi di sektor ekonomi 

dan politik. Di bidang ekonomi, partisipasi kerja perempuan baru mencapai 53%, 

sementara laki-laki 86%. Rata-rata pendapatan per kapita bagi perempuan pun 

cenderung lebih rendah, yakni $ 5.975, sementara laki-laki $ 12.009, dari rata-rata 

keseluruhan $ 8.855. Selain itu, petinggi-petinggi perusahaan pun lebih banyak 

dari laki-laki, perempuan hanya menempati 21% dan laki-laki 79% dari total 

jabatan yang ada. Di bidang politik tidak kalah minim. Partisipasi politik 

perempuan di parlemen hanya 17%, sementara laki-laki menempati 83%, dari 

total keseluruhan kursi parlemen. 

Belum tercapainya kesetaraan gender disampaikan juga oleh Eni Lestari, 

Ketua Buruh Migran Indonesia-Hongkong Tolak Overcharging,  dalam surat 

kabar Kompas, 18 November 2014 (hlm. 14),  bahwa nasib perempuan belum 

banyak berubah. Ia mengatakan, “Masalah struktural yang memiskinkan dan 

mengeksploitasi perempuan tak terselasaikan. “Hal ini berdasarkan konteks 

keadaan para pekerja migran yang kondisinya masih miskin, terpinggirkan, dan 

berperan sebagai beban ganda di mana perempuan menjadi sumber nafkah 

keluarga juga. Perempuan memang ikut berpartisipasi sebagai buruh, namun 

bukan sebagai wujud aktualisasi dirinya, melainkan karena tuntutan ekonomi. 

Sangat disayangkan bahwa perempuan yang bekerja belum sepenuhnya terbebas 

dari ketimpangan gender. Tidak jarang perempuan mengalami diskriminasi upah, 

pelecehan, kekerasan, dan marginalisasi baik di rumah maupun di tempat kerja 

(Darwin, 2004, hlm. 293). 

Pada bidang kesehatan, Indonesia juga memiliki prestasi yang buruk. 

Menurut berita yang dimuat Kompas.com pada 5 Desember 2014, sampai tahun 

2013, Indonesia merupakan negara dengan angka kematian ibu tertinggi di Asia 

Tenggara, dengan total 5019 kasus. Hal yang disayangkan lagi, Jawa Barat 

merupakan lokasi dengan kasus terbanyak di Indonesia, yaitu sebanyak 765 kasus. 

Penyebabnya tidak hanya karena pendarahan, namun juga infeksi dan hipertensi. 

Kebijakan yang pro terhadap kebutuhan ibu hamil dan melahirkan sangat 

dibutuhkan di sini agar faktor penyebab angka kematian ibu dapat dihindari, 
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misalnya penyediaan asupan gizi dan peralatan melahirkan yang dijaga 

kebersihannya. 

Jika dibandingkan dari data di atas, perempuan Indonesia secara umum telah 

mendapatkan hak dasarnya di bidang pendidikan secara setara dengan laki-laki, 

namun dari segi eksistensinya di ranah publik yang lain, kesempatan perempuan 

masih belum setara dengan laki-laki. Ketimpangan ini terjadi salah satunya akibat 

bias gender yang terjadi di masyarakat yang menempatkan perempuan tidak setara 

haknya dengan laki-laki. Untuk meminimalisisir ketimpangan gender, usaha yang 

bisa dilakukan adalah melalui pendidikan. 

Saha (2011, hlm. 301) mengemukakan pendidikan adalah sebuah proses 

sosialisasi yang diselenggarakan untuk menyiapkan warga masyarakat sesuai 

dengan tujuan yang ada. Pendidikan dilakukan agar tiap-tiap individu siap 

melakukan fungsi-fungsi sosial. Tujuan dan fungsi-fungsi tersebut tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Senada dengan Saha, Wood 

(1993, hlm. 206-207) menjelaskan bahwa pendidikan di dalam sekolah memiliki 

kekuatan yang besar sebagai agen sosialisasi nilai-nilai. Pendidikan di sekolah 

menunjukkan pada peserta didik apa yang seharusnya dilakukan, atau apa yang 

dikatakan normal dalam masyarakat. Sekolah memperlihatkan pada peserta didik 

model yang ada di masyarakat (Durkheim, 1956, hlm. 69). 

Pendidikan harus disesuaikan dengan kerangka masyarakat. Falsafah yang 

mendasari pendidikan seperti ini adalah falsafah rekonstruksi sosial. Falsafah ini 

memandang pendidikan untuk berorientasi ke masa sekarang dan masa depan 

(Hasan, 2012, hlm. 5). Artinya, pendidikan selayaknya memiliki kontribusi, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pendidikan juga berfungsi untuk menumbuhkan kemampuan mengaktualisasikan 

data yang relevan untuk memecahkan persoalan (Saripudin, 2010, hlm. 178). Jadi, 

pendidikan bukan sekedar bagaimana cara melakukan transfer ilmu pengetahuan 

saja, namun juga memilki fungsi secara praktis dalam membangun masyarakat. 

Pada konteks gender, proses pendidikan di sekolah akan memperlihatkan 

model dari pemahaman tentang gender itu sendiri. Dilihat dari dasar rekonstruksi 

sosial terkait dengan kebutuhan karakter yang harus dimiliki, pendidikan hadir 
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untuk dapat mensosialisasikan nilai-nilai kesetaraan gender kepada para peserta 

didik. 

 

Mengutip dari Durkheim (1973, hlm. 1), “Education is not justified in being 

patient to the same extent; it must supply answers to vital needs that brook no 

delay. When a change demands approriate action of us, our hand is forced.”. 

Ketika terjadi perubahan pada masyarakat, pendidikan memegang peran yang 

penting dalam memberikan kontribusi yang layak. Sudut pandang manusia terkait 

gender mengalami perubahan seiring dengan waktu. Jika dahulu dianggap tabu 

untuk membicarakan gender karena perempuan selalu dianggap sebagai 

subordinat laki-laki, kini tidak selalu demikian. Keadilan gender adalah salah satu 

hal yang diperjuangkan pada masa sekarang. Di sinilah pendidikan berperan untuk 

memberikan sumbangsih bagi terciptanya keadilan gender. Hal ini sebelumnya 

telah digagas oleh Jane Martin dengan teorinya tentang pendidikan bebas bias 

gender, yang tujuan utamanya dalah agar pendidikan mempu peka terhadap 

masalah gender (Supardan, 2015, hlm. 305). 

Pendididikan sejarah di sekolah, sebagai bagian dari pendidikan secara 

umum, tentunya harus dapat sejalan dengan falsafah rekonstruksi sosial. 

Pendidikan sejarah sendiri merupakan bagian yang penting dalam komponen pada 

sebuah kurikulum. Pendidikan sejarah memiliki berbagai konten dan nilai yang 

kaya untuk pembangunan karakter peserta didik sebagaimana yang dibutuhkan di 

masyarakat. Berbagai pengalaman di masa lalu dapat membuat manusia 

menyadari siapa dirinya, serta dapat pula belajar dan menjadi lebih baik untuk ke 

depannya, baik itu konteks luas dalam berbangsa dan bernegara, maupun dalam 

konteks sempit sebagai individu. Sebagaimana yang ditulis oleh Seixas (2000, 

hlm. 21): 

 

Quite simply, it is the power of story of the past to define who we are in the 

present, our relations with others, relation in civil society—nation and state, 

right and wrong, good and bad—and broad parameters for action in the 

future. 

 

Pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan sejarah adalah sebuah 

media yang strategis untuk mengembangkan peserta didik sesuai dengan 
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kebutuhan atau agenda masyarakat masa kini, serta sebagai acuan untuk bertindak 

di masa yang akan datang. Dengan demikian, artinya pembelajaran sejarah harus 

mengacu pada tujuan yang luas, terutama jika didasari dari falsafah pendidikan 

yang bersifat rekonstruksi sosial. Sejarah tentunya adalah ilmu mengenai masa 

lalu, namun tugas dari pendidikan sejarah itu sendiri bukan sekedar untuk 

bernostalgia, lebih dari itu, namun agar peserta didik mampu menginternalisasi 

dan mengaktualisasikan nilai-nilai di masa lalu agar dapat bermakna pada masa 

kini dan masa yang akan datang. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Firth 

(dalam Kochhar, 2008, hlm. 59): 

 

Sejarah tidak hanya merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari 

untuk kepentingan ilmu itu sendiri, tetapi juga merupakan bentuk 

pengetahuan yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari—tujuan 

dan cakupan semua sejarah diajarkan dengan contoh-contoh dari masa 

lampau bagai kebijaksanaan yang hendak menuntun kehendak dan tindakan 

kita. 

 

Lebih detail lagi, sasaran pendidikan sejarah harus memuat sasaran sebagai 

berikut, sebagai mana merujuk pada tulisan Kochhar (2008, hlm. 33-36). 

Pertama, pembelajaran sejarah mengajarkan prinsip-prinsip moral. Kedua, 

membuat masyarakat mampu mengevaluasi nilai-nilai dan hasil yang telah dicapai 

oleh generasinya. Ketiga, pembelajaran sejarah dapat menanamkan orientasi ke 

masa depan. Dan, keempat, pembelajaran sejarah membantu mencarikan jalan 

keluar bagi berbagai masalah sosial dan perseorangan. Inilah sasaran yang paling 

utama dari pendidikan sejarah berbasis rekonstruksi sosial, yakni agar dapat 

membantu masyarakat keluar dari berbagai pemasalahan yang dewasa ini 

dihadapi. Sejarah dapat mengembangkan penilaian matang tentang isu-isu sosial 

yang ada. 

Kedudukan pendidikan sejarah sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 

dikarenakan sejarah merupakan satu-satunya mata pelajaran yang 

mendeskripsikan asal mula perkembangan peradaban (Kochhar, 2008, hlm. 57). 

Sejarah dapat memperlihatkan bagaimana kompleksitas kehidupan dibangun 

sebagai konsekuensi logis dari berbagai pemikiran yang ada di sepanjang waktu. 

Mempelajari sejarah artinya mempelajari akar masalah kehidupan di era 
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kontemporer. Artinya, isu-isu sosial pada masa kini tentu bisa dilihat dari 

perspektif sejarah. 

Di sini dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya pembelajaran sejarah dapat 

mengakomodir isu-isu sosial yang ada di masyarakat agar dapat dihadirkan ke 

dalam kelas. Pendidikan sejarah dapat menjadi jembatan bagi siswa untuk 

memahami masalah sosial yang terjadi di sekitarnya, yang di mana siswa dapat 

berkontribusi dalam upaya memecahkan masalahnya, minimal dengan 

internalisisasi nilai dan karakter, serta mengaktualisasikannya dalam contoh 

kehidupan sehari-hari, yang dalam fokus penelitian ini adalah perihal kesadaran 

kesetaraan gender. Pembelajaran sejarah sepatutnya dapat membangun kesadaran 

gender sehingga peserta didik sebagai generasi muda memiliki cara pandang yang 

lebih humanis terkait posisi perempuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi, masalah klasik yang sering terjadi dalam pembelajaran sejarah 

di sekolah adalah siswa sering kali dijejali substansi materi yang begitu banyak, 

tanpa dasar dan tujuan yang jelas, yang penting adalah materi tersampaikan. Illich 

(2000, hlm. 1) mengkritik tentang anggapan yang mengatakan semakin banyak 

pengajaran maka semakin baik hasilnya atau menambah materi pengetahuan akan 

menjamin keterampilan. Paradigma guru yang menganggap pembelajaran sejarah 

berorientasi materi haruslah diubah menjadi berorientasi tujuan. Jika tidak, maka 

ini akan berdampak pada cara siswa memandang pembelajaran sejarah, 

sebagaimana yang diutarakan oleh Wiriaatmadja (2002, hlm. 133): 

 

Banyak siswa yang mengeluhkan bahwa pembelajaran sejarah itu sangat 

membosankan karena isinya hanya merupakan hafalan saja dari tahun, 

tokoh, dan peristiwa sejarah. Segudang informasi dijejalkan begitu saja 

kepada siswa dan siswa tinggal menghafalnya di luar kepala. 

 

Hal serupa dikatakan pula oleh Ismaun (2001, hlm. 99), yakni: 

 

Keluhan siswa yang kadang-kadang kita dengar pada umumnya adalah 

bahwa mereka merasa jenuh atau bosan dalam menerima pelajaran dan 

mempelajari materi pelajaran sejarah. Hal itu terjadi karena seakan-akan 

demikian luas dan hampir tak terbatasnya materi pelajaran yang harus 

dipelajari dan dihapalkan. 
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Pembelajaran sejarah yang berorientasi materi, dan bukan berorientasi 

kepada tujuan, akan membuat sejarah menjadi kering. Segala potensi dan tujuan 

mulia dari pendidikan sejarah tidak dapat terlaksana dengan optimal jika proses 

pembelajarannya sendiri tidak didasari fasafah pendidikan rekonstruksi sosial, 

sehingga tidak dapat mengakomodir siswa untuk lebih memahami masalah sosial, 

khususnya masalah gender yang terjadi. Jangankan memberikan kontribusi bagi 

pembangunan karakter masyarakat, pembelajaran sejarah kebanyakan hanya 

menjadi pembelajaran yang sarat akan lautan fakta masa lalu. Hal yang lebih 

disayangkan adalah materi-materi tersebut pun lebih banyak menampilkan 

kehebatan laki-laki dan memberi sangat sedikit ruang untuk perempuan. 

Selama ini, secara umum pembelajaran sejarah belum begitu mengakomodir 

isu sosial terkait gender karena koridor sejarah dalam pembelajaran itu sendiri 

yang lebih banyak membahas terkait peran laki-laki daripada perempuan. 

Sejarawan Asvi Warman Adam (dalam Rumadi & Fathurahman, 2010, hlm. 19) 

menyampaikan bahwa sejarah Indonesia banyak ditulis oleh laki-laki dan mereka 

kurang memberi ruang pada kelompok perempuan. Hal ini berakibat arus utama 

dalam sejarah memperlihatkan peran laki-laki yang begitu dominan, meskipun 

sesungguhnya membicarakan laki-laki tanpa mengikutsertakan wanita merupakan 

suatu hal yang tidak adil atau berat sebelah (Murdiyah, 2007, hlm. 255). 

Tidak dapat dipungkiri, kajian perihal perempuan masih dapat dikatakan hal 

yang baru. Di Indonesia, tema penulisan sejarah perempuan juga baru dikenal di 

akhir abad ke-20, dan diberi tempat pada awal abad ini. Penulisan sejarah 

perempuan sendiri digolongkan pada kategori penulisan sejarah sosial. Penulisan 

sejarah ini bertujuan untuk mengangkat perempuan sebagai tokoh utama dalam 

sejarah yang selama ini terkesan termarginalkan karena sejarah cenderung diklaim 

milik laki-laki (Kuntowijoyo, 2003, hlm. 115). Karena sifatnya yang masih baru 

inilah, perempuan masih diletakkan dalam narasi kecil dalam sejarah Indonesia. 

Historiografi terkait perempuan sebagai subjek utama masih minim, dan 

inilah yang kemudian berdampak pada pembelajaran sejarah. Pembelajaran 

sejarah di sekolah seolah-olah menghadirkan kuasa laki-laki dalam ranah publik, 

semacam menguatkan bahwa peran perempuan sudah sejak lama dinomorduakan. 

Akan tetapi, terlepas dari budaya patriarki yang telah lama ada, sejarah dengan 
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ruang lingkupnya yang luas pastilah memiliki rekam jejak perihal perjuangan 

gender di kehidupan sosial pada zaman dahulu, yang jika dieksplorasi maka akan 

ditemukan nilai-nilai yang dapat menginspirasi dan mendukung terciptanya 

kesadaran terkait kesetaraan gender yang kemudian dapat diinternalisasi ke dalam 

diri siswa guna menyikapi masalah sosial terkait gender pada masa kini. Adapun 

jembatan untuk menghubungkan hal di masa lalu dengan masa kini dapat melalui 

konsep yang bersifat analitis (Supriatna, 2012; hlm. 126). 

Wood (1994, hlm. 221) mengungkapkan bahwa salah satu solusi pendidikan 

untuk memberi kontribusi dalam mengentaskan masalah gender adalah dengan 

meningkatkan sensitivitas tentang isu gender pada konten dan proses 

pembelajaran. Pembelajaran sejarah di sekolah memang tidak ada yang secara 

khusus dan langsung terfokus pada perjuangan gender ataupun sejarah 

perempuan, akan tetapi topik seperti ini dapat disisipkan melalui kompetensi dasar 

yang berhubungan. Agar pembelajaran sejarah lebih banyak berisi tentang peran 

orang yang selama ini dianggap ‘biasa’—yang dalam konteks ini adalah peran 

perempuan—dan agar pembelajaran sejarah lebih berorientasi pada masalah sosial 

kontemporer, diperlukan adanya sejumlah narasi kecil yang diperkaya (Supriatna, 

2011, hlm. 23). Dengan demikian, konten tentang peran perempuan dalam sejarah 

dapat ditampilkan. 

Di antara pembelajaran sejarah yang masih tidak begitu menyoroti peran 

perempuan dalam sejarah, ditemukan kasus pembelajaran sejarah yang rupanya 

telah mulai berorientasi pada kesetaraan gender. Pembelajaran ini dilaksanakan 

pada di SMA Negeri 5 Bandung pada kelas XI program IPS. Guru yang mengajar 

di kelas itu, yakni Eka Harijanto, mulai dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

kesetaraan gender melalui materi sejarah yang dipelajari di kelasnya. Ia sadar 

bahwa materi mengenai sejarah perempuan tidak akan ada secara langsung di 

buku teks, namun pada dasarnya tidak ada sejarah yang tidak terdapat peran 

perempuan di dalamnya. 

Saat pra-penelitian, peneliti telah mengobservasi pembelajaran yang 

berorientasi pada kesetaraan gender yang dilakukan pada bulan November 2014. 

Observasi dilakukan pada pembelajaran sejarah dengan bahasan mengenai politik 

etis. Agar pembelajaran lebih bermakna maka siswa dapat diajak untuk memberi 
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pendapat, menganalisis, hingga mengevaluasi apa yang telah terjadi pada masa 

kini. Hasil berpikir siswa yang demikianlah yang kemudian dapat menjadi refleksi 

untuk melihat apa yang terjadi terkait isu gender pada masa kontemporer. Dengan 

begitu, diharapkan kesadaran siswa tentang kesetaraan gender dapat berkembang. 

Topik terkait gender mulai dapat ditemui saat membicarakan kesempatan 

untuk memperoleh pendidikan pada awal abad ke-20 yang tidak semudah 

sekarang. Kemudian, secara kontekstual, siswa diajak untuk berargumentasi 

perihal apakah pendidikan untuk wanita perlu atau tidak? Sampai sejauh apa? 

Bagaimana dengan pekerjaan, apakah wanita boleh bekerja? 

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa semua siswa yakin bahwa 

perempuan harus mengenyam pendidikan. Akan tetapi, pro kontra mulai timbul 

ketika topik strata pendidikan dapat diraih oleh perempuan. Ada sebagian peserta 

didik laki-laki yang mengatakan boleh saja perempuan berpendidikan tinggi 

karena itu hak mereka. Sebagian suara lainnya menyatakan perempuan 

berpendidikan sesuai dengan kebutuhannya saja, tidak perlu terlalu tinggi. Ada 

juga yang menyatakan bahwa boleh berpendidikan tinggi asal tidak lebih dari 

laki-laki. Sementara itu, hasil lain datang dari peserta didik perempuan. Mereka 

menganggap pendidikan tetap harus tinggi apapun masa depan mereka, namun 

ternyata sebagian lagi berpikir bahwa tidak perlu terlalu tinggi karena biasanya 

perempuan akan di rumah lagi. 

Mengenai topik perihal apakah perempuan boleh bekerja, banyak peserta 

didik laki-laki menyarankan lebih baik perempuan di rumah saja mengurus anak, 

karena jika perempuan bekerja nanti anak akan kekurangan kasih sayang. Hal ini 

kemudian didebat oleh peserta didik perempuan yang tadi setuju tentang 

perempuan dapat berpendidikan tinggi. Ia mengatakan jika demikian apakah di 

rumah hanya urusan perempuan? Kelompok laki-laki ini menjawab, sebaiknya 

ada pembagian kerja seperti itu, perempuan di rumah dan laki-laki yang bekerja. 

Kelompok ini mengemukakan pula bahwa jika perempuan bekerja dan memiliki 

uang banyak, maka bisa melawan suami. Berbeda pendapat dengan kelompok 

laki-laki lain dan sebagian besar perempuan, mereka berpendapat perempuan 

boleh bekerja asalkan bisa membagi waktu dengan di rumah, atau membuka 
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pekerjaan dari rumah semisal membuat bisnis online. Mereka berpendapat bahwa 

urusan di rumah maupun di luar rumah merupakan kewajiban bersama. 

Di akhir diskusi, guru menyimpulkan bahwa pada dasarnya semua orang 

berhak mendapatkan pendidikan. Sepatutnya tidak ada batasan pendidikan yang 

hendak dicapai oleh siapapun. Tentang bekerja pun sama, baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki hak untuk bekerja. Urusan di dalam maupun di luar rumah 

adalah benar menjadi tanggung jawab bersama. Jika ada perempuan yang memang 

ingin menjadi ibu rumah tangga, diusahakan ia memilih hal tersebut dengan 

pertimbangan yang matang dan atas kemauan sendiri; bukan karena paksaan dari 

suami. 

Pada kasus pembelajaran dapat dilihat bahwa guru sejarah tersebut telah 

dapat menyinggung peran perempuan pada masa lalu dan menghubungkannya 

dengan keadaan perempuan masa kini. Dengan mengarahkan siswa melalui 

simpulan yang bermuatan kesetaraan gender yang dibuat guru, artinya 

pembelajaran sejarah ini berkontribusi pada terbangunnya konstruksi kesadaran 

kesetaraan gender siswa yang diharapkan akan terus terbawa pada keseharian 

bermasyarakat. 

Selain pembelajaran sejarah yang dapat mengakomodir isu gender, hal 

menarik dari kasus ini adalah mengenai guru sejarah yang seorang laki-laki. Bagi 

Eka, ini bukan masalah laki-laki atau perempuan. Berdasarkan wawancara pada 

hari Kamis, 15 Januari 2015.  Eka menyadari bahwa pada dasanya laki-laki dan 

perempuan seharusnya hidup setara, namun ada saja yang menghalagi hal 

tersebut, salah satunya adalah budaya. Pendidikan dapat menjadi sarana untuk 

mensosialisasikan kesetaraan gender. Ini bukan kali pertama baginya menyorot 

peran perempuan dalam sejarah. Berbagai isu perempuan dapat ditemui dalam 

sejarah, tinggal pintar-pintar guru sejarah dalam mengaitkannya. Namun, Eka juga 

menganggap bahwa tentu tidak semua topik sejarah di pembelajaran sekolah dapat 

disusupi peran perempuan dan nilai-nilai kesetaraan gender. Hal yang penting 

adalah topik sejarah, nilai-nilai kesetaraan gender, dan isu kontemporer yang 

hendak dibahas di kelas memiliki benang merah. 

Sebagai contoh, topik peran perempuan dalam sejarah Indonesia dapat 

terlihat pada berbagai periodisasi sejarah Indonesia. Pada masa kerajaan, terdapat 
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tokoh Ratu Sima dari Kalingga dan Tribhuana Tunggadewi dari Majapahit. Pada 

masa perjuangan melawan kolonial terdapat beberapa tokoh perempuan yang 

benar-benar dapat mengangkat senjata melawan kolonial Belanda, misalnya 

Martha Christina Tiahahu, Cut Nyak Din, dan Cut Nyak Meutia. Ada juga tokoh 

perempuan yang maju ke kancah publik melalui pemikirannya, seperti 

Lasminingrat, Dewi Sartika, dan Rohana Kudus. Pada era masa pergerakan 

nasional pun tidak ketinggalan terdapat Kongres Perempuan sebagai upaya 

aktualisasi peran perempuan. Ada pula sosok Inggit Garnasih, sosok perempuan 

tegar yang menemani Soekarno selama dua puluh tahun. Tanpa Inggit, sosok 

Soekarno belum tentu akan menjadi sosok yang kita kenal seperti sekarang 

(Zakaria, 2009). 

Kurikulum yang ada sebagai koridor pendidikan nasional memberikan 

ruang bagi pembelajaran di sekolah untuk melakukan penguatan materi dengan 

cara pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta didik. 

Pembelajaran yang dulu menempatkan peserta didik sebagai subjek pasif 

diharapkan dapat menjadi aktif dan kritis. Jadi, bukan hanya dijejali materi, 

namun juga peserta didik menjadi aktif dan kritis mengaitkan dengan keadaan saat 

ini. Dengan pembelajaran yang seperti ini, kurikulum bukan lagi hanya sebagai 

sebuah dokumen, namun telah menjadi sebuah praksis (Supriatna, 2007, hlm. 45). 

Kondisi masyarakat yang berhubungan dengan masalah gender dapat menjadi 

sumber belajar siswa, selain dari pembelajaran di kelas melalui topik peran 

perempuan dalam sejarah Indonesia itu sendiri. Pembelajaran sejarah ini 

diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan 

dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan 

untuk membangun kehidupan masyarakat yang berkeadilan sosial. 

Beranjak dari masalah gender yang ada, keadaan umum pada pembelajaran 

sejarah, dan ditemukannya kasus pembelajaran sejarah yang mengarah pada nilai-

nilai kesetaraan gender; peneliti mengajukan penelitian naturalistic inquiry untuk 

menggali fenomena ini lebih dalam. Adapun ajuan penelitian ini adalah 

‘Konstruksi Pembelajaran Sejarah yang Berorientasi pada Kesetaraan Gender 

(Kajian Naturalistic Inquiry di Kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung)’. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Fokus pada penelitian ini adalah tentang menggali pembelajaran sejarah 

yang berorientasi kesetraan gender. Dengan demikian, rumusan masalah utama 

yang diangkat adalah “Bagaimana konstruksi pembelajaran sejarah yang 

berorientasi pada kesetaraan gender?”. Untuk menjawab rumusan masalah utama 

tersebut, penelitian dibatasi dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut ini. 

1. Bagaimana nilai-nilai kesetaraan gender diakomodir dalam pembelajaran 

sejarah di kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung? 

2. Bagaimana implementasi dari pembelajaran sejarah yang berorientasi pada 

kesetaraan gender di kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung? 

3. Bagaimana hasil dari pembelajaran sejarah yang berorientasi pada 

kesetaraan gender di kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang ada pada poin sebelumnya, 

dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis diakomodirnya nilai-nilai kesetaraan gender pada 

pembelajaran sejarah di kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung. 

2. Menguraikan implementasi dari pembelajaran sejarah yang berorientasi 

pada kesetaraan gender di kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung. 

3. Mengidentifikasi  hasil dari pembelajaran sejarah yang berorientasi pada 

kesetaraan gender di di kelas XI IPS B SMA Negeri 5 Bandung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat. Adapun manfaat 

tersebut digolongkan seperti di bawah ini. 

1. Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu 

pendidikan sejarah itu sendiri. Peneliti memiliki asumsi bahwa pendidikan 

ilmu sejarah dapat dikembangkan melalui falsafah rekonstruksi sosial. Hal 
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ini merujuk kepada Knight (2009, hlm. 187) yang meyakini bahwa dengan 

falsafah rekonstruksi sosial maka sekolah dapat merefleksikan nilai-nilai 

sosial dominan serta dapat menjadi sumber inovasi sosial. Artinya, ilmu 

pendidikan sejarah sebagai jembatan untuk melihat realita sosial saat ini, 

termasuk tentang isu gender. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai masukan untuk 

pembelajaran di sekolah, baik dari segi tujuan maupun materi, agar 

pembelajaran sejarah dapat pula menggali hal-hal yang kontekstual. 

Dilanjutkan menurut Knight (2009, hlm. 188), bahwa guru adalah 

instrumen, penggerak, dan agitator utama dalam perubahan dan pencerahan 

problem sosial yang ada di masyarakat. 

3. Manfaat sosial dari penelitian ini adalah diharapkan agar pembelajaran 

sejarah yang dilakukan berdampak bagi pembentukan pandangan, karakter, 

dan kepekaan siswa terkait masalah gender; untuk kemudian dapat lebih 

berkontribusi di masyarakat untuk mengentaskan masalah terkait hal 

tersebut. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan civitas akademika UPI. Oleh karena 

itu, sistematika penulisan penelitian dalam penelitian disesuaikan dengan 

pedoman penulisan karya ilmiah yang berlaku di UPI (2013). Sistematika 

penulisan tersebut adalah sebagaimana yang tercantum di bawah ini.  

Bab I berisi uraian tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal dari 

penelitian ini. Pendahuluan tersebut berisi latar belakang penelitian di mana 

memuat keresahan-keresahan sekaligus keunikan yang ada di lapangan terkait isu 

gender sehingga membuat peneliti tergugah untuk meneliti. Ada pula rumusan 

masalah penelitian yang merupakan pertanyaan-pertanyaan dasar mengenai topik 

yang akan diteliti. Sementara itu, tujuan penelitian disesuaikan dengan rumusan 

masalah, dan manfaat penelitian dibagi ke dalam manfaat teoretis, praktis, dan 

sosial. 

Bab II adalah mengenai kajian pustaka. Kajian pustaka digunakan sebagai 

landasan teoretis dalam proses penelitian. Kajian pustaka berisi konsep-konsep 
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dalam bidang yang dikaji, misalnya dalam penelitian ini konsep yang dikaji 

adalah tentang gender, ketidaksetaraan gender, kesetaraan gender, pembelajaran 

sejarah yang berorientasi pada kesetaraan gender, dan materi peran perempuan 

dalam pembelajaran sejarah. Ada pula sebagian konten sejarah Indonesia terkait 

perempuan. Landasan teoretis adalah hal yang penting yang harus dibahas pula 

pada Bab II. Teori ini kemudian dapat digunakan untuk menjustifikasi hasil 

temuan di Bab IV. Selain itu, ditulis pula bahasan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan bidang yang diteliti, misalnya prosedur, subjek, dan temuannya. 

Dalam kajian pustaka, peneliti membandingkan, mengkontraskan, dan 

memposisikan kedudukan masing-masing penelitian yang dikaji untuk dikaitkan 

dengan masalah yang akan diteliti. 

Bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian dan 

beberapa komponen lain. Secara rinci, bab ini membahas lokasi penelitian, 

metode penelitian dan penggunaannya, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV adalah mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian 

adalah hal-hal apa saja yang diperoleh ketika pengumpulan data sesuai dengan 

rumusan masalah, sehingga masih merupakan gambaran apa adanya. Adapun 

hasil penelitian ini didapat dengan melalui tahap analisis kualitatif dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Sementara itu, pembahasan adalah 

bagaimana hasil penelitian yang ditemukan selama di lapangan dikaitkan dengan 

Bab II. Pembahasan memuat hasil dari analisis berpikir peneliti, serta justifikasi 

hasil penelitian dilihat dari teori yang digunakan. 

Bab V merupakan bab yang memuat simpulan dan saran. Bab ini 

menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian. Saran yang ditulis setelah simpulan dapat ditujukan kepada para 

pembuat kebijakan, para pengguna hasil penelitian, dan atau peneliti berikutnya 

yang konteksnya meliputi hal-hal yang peneliti kaji selama ini. 

 


